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ABSTRAK

Paul Feyerabend, sebagai salah satu tokoh yangrngamh dalam wacana
epistemologis kontemporer mengupayakan sebuah @yagden tindakan anarkhis
untuk membebaskan manusia dari segala bentuk giedérmasuk ideologi ilmu
pengetahuan. Melalui saintisme, ilmu pengetahuah t@engklaim diri sebagai satu-
satunya bentuk pengetahuan manusia. IImu pengetatalah direduksi menjadi
sebuah aturan metodologis yang kaku dan padargileajustru akan menghalangi
perkembangan pengetahuan manusia. Sindrom yanpaséengan saintisme juga
ternyata menggejala dalam Islam. PersinggungamIdielam bentuk kontak terbuka
dengan budaya-budaya lain menyisakan beberapaagsrsdslam yang dikenal
sebagai agama yagdglih li kulli al-zamin wa al-makn, pada kenyataannya acapkali
mengalami kegagapan dalam menghadapi tantangamz#&®gagapan semacam itu
ditengarai sebagai akibat dari terkungkungnya peamkislam dalam satu model
pemikiran yang diwariskan oleh pemikiran teologiam klasik. Sebuah model
pemikiran yang telah dilanggengkan melalui prosdsdoksi sehingga akhirnya
memfosil dalam arkeologi pemikiran Islam.

Penelitian ini mengupayakan sebuah gambaran tentgidasi epistemologi
anarkhis Feyerabend terhadap pemikiran Keislamamgate menggunakan
pendekatan hermeneutis filosofis Gadamer. Pendeksemeneutis dipilih penulis
karena Gadamer memiliki teori aplikasi yang merapalfitur tambahan dari
pendekatan hermeneutis lainnya. Melalui teori @giikini dimungkinkan untuk
mendapat gagasan inti dari sebuah konsep untukdiemditerapkan sesuai dengan
kondisi kekinian. Implikasi pemikiran Feyerabendasatpemikiran keislaman
dimungkinkan karena didasarkan pada asumsi bahwiapat kesamaan karakter
antara sains dan pemikiran Islam. Kesamaan ittahdadanya unsur ideologis yang
membuat sains dan Islam yang pada awalnya merupakftumen pembebasan
kemudian pada perjalannannya melalui proses ideasigdan ortodoksi justru
berubah menjadi sebuah sistem tiranik.

Hasil analisa dalam penelitian ini menyimpulkan dbtal. Pertama
epistemologi anarkhis Feyerabend merupakan versjutladari epsitemologi
sebelumnya yang masih terkungkung dalam unsur adel Semboyaranything
goesmerupakan satu-satunya prinsip yang diklaim olefieFabend sebagai prinsip
yang tidak menghambat perkembangan pengetahuanakarésnsip ini mengarah
pada pluralisme teoritis-metodologis. Revisi atasndep incommensurabilty
menuntut setiap kebudayaan untuk dikritik dalam dadut pandang humanitarian.
Keduag implikasi epistemologi anarkhis Feyerabend memumembebasan dari
penafsiran tunggal dan membuka kembali iklim pistdd yang telah lama hilang
dalam tradisi pemikiran Islam. Upaya tersebut lifakukan dengan melakukan
dekonstruksi dan desakralisasi pemikiran Islam ygmgpda gilirannya akan
mengantarkan masyarakat Muslim menemukan kembiake unthinkable
IncommensurabilityFeyerabend menuntut kebudayaan Islam untuk mekeaisi
kembali ajarannya sesuai dengan semangat humanitagbagai upaya untuk
menjadi bagian dari kebudayaan glolvebild citizenship.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

A. Konsonan Tunggal

I;\l:gg Nama Huruf Latin Keterangan

J alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b Be

l ta’ t Te

Gl sa’ $ Es (titik di atas)

z jim j Je

z ha h Ha (garis di bawah)
z kha kh Ka dan ha

3 dal d De

K zal zZ Zet (titik di atas)

B ra’ r Er

B zai z Zet

o sin S Es

g syin sy Es dan Ye
ua sad $ Es (titik di bawah)
Ul dad d De (titik di bawah)
L ta t Te (titik di bawah)
5k za z Zet (titik di bawah)
& ‘ain ‘- Koma terbalik (di atas)
¢ gain g Ge

a fa’ f Ef

B qaf q Qi

& kaf k Ka

J lam I El

N mim m Em

O nun n En

K} wau w We

° ha’ h Ha

3 hamzah T Aprostrof

< ya y Ye

vii




B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasrah i i
i Dammah u
Contoh:
&€ - kataba
'),53 - zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
s Fathah dan ya’ ai adani
&% Fathah dan waw au adanu
Contoh:
e - kaifa
d» -haula
C. Maddah
Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf tanda
<) ..2.¢ | Fathah dan alif atau ya’ a dan garis di ata

|92}

Kasrah dan ya’

i dan garis di atas

Dammah dan wau

| =1 | Qo1

U)

u dan garis di ata

Contoh: )
Jd&  -qala
A  -rani
did  -dla
J%% - yagilu

D. Ta'. Marbiitah

viii



1. Ta markatah hidup.
Ta’ markutah yang hidup atau mendapat Harakat Fathah, kdaradammabh,
transliterasinya adalah /t/.
Contoh:

Lay, Y Jik - raudatul af
2. Ta' markitah mati.
Ta’ markitah yang mati atau mendapat harakatisukransliterasinya adalah
/n/
Contoh:
sl -talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’' rad diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan keduduk&ggpisah maka Ta’
marhitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

E. Syaddah (Tasydd)

Syaddah atau tasit dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddabh.

Contoh: )
(Sry - rabbag
05 - nazzala
ol - al-birr

F. Kata Sandang
1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditréesisikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf L diganti dengan hyarig sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

A5 - ar-rajulu
Gl - asy-syamsu

2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyyah ditraesdsikan sesuai
dengan huruf aturan yang digariskan di depan dawasepula dengan
bunyinya.
Contoh:



gl - akbadu
&l - aljaslu

G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasdemgan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terldta&ngah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidakadibangakan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

O3al - ta’khwzina

'l

s - syai'un

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim mauparf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengenf PArab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf Hemakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata terselmangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh: )

O el 5a §8 315 - Wa innalliha lahuwa khairusizigin

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdiak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD diantaranya: Huruf kdpdigunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kainBila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis derfguruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata aagdya.
Contoh:

s 2%aa V) U -Wa na Muhammadun ifl ragil



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Satas segala rahmat dan

karunia yang telah dilimpahkan-Nya sehingga penyasutesis yang berjudul

Epistemologi Anarkhis Paul Feyerabend dan Implikgsibagi Pemikiran islam ini

dapat berjalan lancar. Dengan penuh kesadaran,ligemuesis ini tidak akan

terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan netoari berbagai pihak. Oleh

karenanya dengan segala kerendahan hati penuligucegrkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. H. Musa Asy'ari, MA., selaku Rektdniversitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Prof. Dr. H. Khoiruddin, M.A. selaku Direktitrogram Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. Moch. Nur Ichwan, MA dan Ahmad Muttaguh.A. selaku ketua dan
sekretaris Program Studi Agama dan Filsafat ProgPastasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr Alim Roswantoro, M.Ag, selaku pembimbingnplis, dan Dr. H.
Zuhri, M.Ag, selaku penguji yang telah berkenanuaegkan waktunya dalam
memberikan bimbingan, arahan, saran-saran serékdadalam penulisan tesis
ini.

Bapak/Ibu Guru Besar dan Dosen Konsentrasi Filség&tm yang telah
memberikan bekal ilmu kepada penyusun. Penyusurgimaéumrkan rasa terima

kasih yang mendalam atas pemikiran dan arahanda&phaenyelesaian tesis ini.

Xi



6. Babe (Drs. H. Akmal) daninaq Tuan(Hj. Rukiyah) kak Andy (M. Fauzan
Affandy, S.Pd.l), kak Iwigq (Rabiatul Adawiyah, A.MdAzkiya Zahratul Haya
dan semua keluarga yang telah memberikan dukungi#nskcara materi, doa
dan semangat yang tak henti-hentinya untuk kelancstudi penyusun.

7. Terimakasih juga penulis ucapkan untuk Mrs. Fargsiya sahabat (Lalu
Suprawan, Lalu Fahrurozin, Imron Bonaga), staf ka¢B®jo Why, Ricko
Valentino dan Irfan K.Girsang) teman-teman dan senpihak yang tidak
mungkin penulis sebutkan satu persatu yang telghdaedan membantu dalam
penulisan tesis ini.

Segala kesempurnaan hanya milik Allah Swt. Akamapietmendekati
kesempurnaan bukanlah sesuatu yang salah. Karyahilini dirasa jauh dari
sempurna karenanya penulis senantiasa mengharapkasukan dan kritik
membangun untuk proses perbaikan dan penyemputesanini. Demikian kata
pengantar dan atau ucapan terima kasih ini pesaiigaikan, semoga tesis ini dapat

bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan s@enddaca pada umumnya.

Yogyakarta, 12 Januari 2012
Penulis

Abdul Aziz Faradi, S.Fil.l
NIM. 09.212.617

Xii



HALAMAN MOTTO

£ P 2 [
P z P z £ 5 :/ El %o _ L4 _ ~ - _ :/ - 0 “’}
l.aj [ﬂ.}% “;3.>- /L;j‘ J238 M&%J‘ C)ﬁ u.éj :L&«{ o 4\.@.5_2;” dé"'

2_g
|

27 9
\J%..U
. =

Artinya: Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahamemg dalam tentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikeherdigki- dan
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karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yancpkatah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah{Q.S. al-Baqgarah, 269)

%% 20 /‘,

“We need a dream-world in order to discover thetéeas of the real world we
think we inhabit.”

(Paul Feyerabend)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Persinggungan Islam dengan peradaban Barat dalamakkterbuka
dewasa ini melahirkan beberapa persoalan dan agesmtang. Salah satu
persoalan yang paling lantang disuarakan oleh bBpbgpemikir dan kritikus
Islam adalah apakah ajaran Islaompatibledengan ide-ide modernitas yang
lahir dari peradaban Barat. Di bawah bayang-bayttgmophobia dan
buruknya citra Islam di mata dunia, masyarakat Mustlituntut untuk
menjernihkan citra Islam yang paradoks dan anagrdnmata dunia. Di satu
sisi, Islam diklaim sebagai agama yang didasarleta gliktumrahmahli al-
‘alamin. Sementara di sisi lain, fenomena yang menyerustky sebaliknya:
hampir pada setiap momen di setiap penjuru dumjadiepelanggaran HAM,
ketidaksetaraan jender, pemasungan kebebasan eragms nama agama.

Persinggungan dunia Islam dengan nilai-nilai moitiesn Barat
menjadi titik nadir perkembangan pemikiran Islage-lde modernitas yang
digaungkan oleh para pemikir Barat menggelitik da@mantik idealisme
para pemikir Muslim untuk mempertanyakan kembaiiudn “salin li kulli
al-zanan wa al-makn.”
Kesenjangan kultural dan konsepsional modernisme di Barat

melahirkan karakter modernitas yang berbeda daklaml Abid al-Jabiri
memaknai modernitas dalam Islam--meskipun secasplisk dia menunjuk

pada pemikiran Arab-Islam, dalam reposisi trad#si chodernitastgrats dan



tajdid). Menurutnya, modernitas merupakan sebuah usam@mzetasi atas
tradisi. Sebuah usaha untuk menemukan kembali iptsidisi sebagai
pemahaman yang baru dalam konteks kekinian.
Modernity, therefore, is not to refute tradition lmeak with
the past, but rather to upgrade the manner in whveh
assume our relationship to tradition at the levielvbat we
call “contemporaneity,” which, for us, means catchiup
with the great strides that are being made worldwid
Modernity, therefore, means first and foremost ¢vedop a
modern method and a modern vision of tradition.

Sengkarut yang dibawa oleh modernitas tersebut lsemakut
mengingat penyebarannya sangat dipengaruhi oletdagmperialisme Barat.
Maurice Marleau Ponfymenegaskan bahwa setidaknya terdapat tiga misi dar
kolonialisasi Barat, yaitwold, glory dan gospel Berdasarkan hasil temuan
Marleau Ponty tersebut, dapat diasumsikan bahwapsgerakan, infiltrasi
budaya, maupun interaksi sosial akan selalu merketiga hal tersebut.
Ketiga kepentingan tersebut bisa dipastikan akadaluseada kendatipun
dengan intensitas yang berbeda pada satu kasuardeasus lainnya.

Maraknya tindakan-tindakan kekerasan atas nama aagam
menghadirkan beberapa model analisa. Banyak kalahgjsh cenderung
melihat akar dari konflik-konflik tersebut adalaherpoalan ekonomi.

Masyarakat dengan tingkatan kesejahteraan di baathrata akan lebih

mudah untuk mencetuskan konflik dibandingkan dengasyarakat dengan

! Mohammed ‘Abed al-JabiriArab Islamic Philosophy, a Contemporary Critiguerj.
Aziz Abbassi, (Austin: The University of Texas, P9%him. 2

2 Marleau PontyPolitik Kolonial Barat terj. Ridwan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1993), him. 243



tingkat kesejahteraan lebih maparfudingan terhadap faktor ekonomi
sebagai faktor utama terjadinya konflik hanya menhyle pada tataran massa
pelaku kekerasan dan tidak menyentuh aktor inteééktang mendanai dan
menggerakkan massa tersebut. Oleh karena itu, isebkgnnya menuding
persoalan politik sebagai biang kerok pemicu pegahkonflik-konflik
tersebut. Namun, jika ditilik lebih dalam, ternydterbagai macam manuver
politik (termasuk mencetuskan konflik) juga bernauapada persoalan
ekonomi, yaitu untuk mendapatkan faktor-faktor picgl. Kedua faktor
tersebut kemudian berkait-kelindan dan saling memmaeihi.

Meskipun kedua model analisa di atas, tidak bigaurdikiri, benar
adanya, akan tetapi berhenti pada kedua model sanali atas akan
menghadirkan sebuah analisa yang naif dan parAralisa yang lebih
holistik dan menyeluruh akan menguak peranan mogemahaman
keagamaan yang berkaitan erat dengan terjadinyifikekanflik tersebut. Hal
ini diperkuat oleh kenyataan bahwa terjadinya kknfherupakan sebuah
keniscayaan dari perbedaan keyakinbeli¢) dan pandangan hidupvérid
view).*

Peranan penting sebuah konsep ilmu pengetahuam saénentukan

warna dan arah tindakan manusia sudah sejak lamgdndokus epistemik

3 peter Donovan, Fenomenolofjama terj. A. Kusnajaya, (Yogyakarta: Kanisius, 2001),
him. 39.

* M. Amin Abdullah, “Peran Pemimpin Politik dan Agardalam Mengurai dan Resolusi
Konflik dan Kekerasan,” dalam Alim Roswantoro dalmd@sl Mustagim (eds.Antologi Isu-isu
Global dalam Kajian Agama dan Filsafdlvogyakarta: Idea Press, 2010), him. 1



diskursus filsafat. Thomas KuRnseorang ahli sejarah ilmu pengetahuan,
mengemukakan dalilnya bahwa suatu teori ilmu pefgetn sering
menimbulkan sikap militan dalam kalangan pengarautmytuk membelanya.
Hal ini disebabkan karena selain isi empirisnyaa admacanmetaphysical
underlay dalam setiap teori, yang berhubung dengan pandadgaia dan
pandangan hidup seseorang. Berubahnya sebuah ili®ori pengetahuan
meniscayakan berubahnya pandangan dunia dan pamdaiyp seseorang.
Dengan demikian, tidaklah mengherankan jika sebuamsep ilmu
pengetahuan keberadaanya mengalami pasang-sud#. rRamen tertentu,
sebuah konsep diterima, dibela dan diagung-agungidah mayoritas
masyarakat dunia, tetapi pada momen lain, ia judiktutik dan ditinggalkan
untuk kemudian digantikan oleh konsep baru. Mentopper, setiap teori
harus melalui proses falsifikasi untuk menemukani tgang benar. Bila suatu
teori dapat ditemukan titik lemahnya maka teorsd¢but gugur. Pergeseran
paradigma semacam itu bergantung pada penerimaayarakat gocial
acceptance Proses semacam itulah yang disebut oleh Kuhagsebhifting
paradigm

Di sisi yang berseberangan, Feyerabend menggaurigkesep yang
berbeda. Feyerabend berpendapat bahwa untuk meaenedki yang benar,
suatu teori tidaklah harus dicari kesalahannyasiffehsi) melainkan

mengkonstruksi sebanyak mungkin teori-teori bami mi@mpertahankannya.

® Thomas KuhnThe Structure of Scientifc Revoluti¢&hicago: University of Chicago
Press, 1962), him. 58-61.

® Paul K. Feyerabendgainst Method: Outline of an Anarchic Theory obiiedge
(London: New Left Book, 1975), him. 61



Pada awalnya, sebagai murid Popper, Feyerabendukemgl filosofi dan
prinsip falsifikasi Popper namun kemudian dia bikbaenjadi salah seorang
penentang Popper. Feyerabend berpendapat bahvedppiatsifikasi Popper
tidak dapat dijalankan sebagai satu-satunya metodah untuk kemajuan
ilmu pengetahuan.

Tidak seperti Kuhn yang mengemukakshifting paradigmdalam
revolusi ilmu pengetahuan, Feyerabend tidak merggmguatu metode baru
menggantikan metode sebelumnya yang terbukti salelalui falsifikasi.
Meskipun sebuah metode melalui falsifikasi terbtikiiak sesuai dengan fakta
tertentu, tidak berarti metode tersebut tidak mimilungsi sama sekali.
Metode tersebut secaad hocdapat digunakan untuk mendukung keunggulan
teori baru yang dirumuskan berdasarkan kesalaham pertama. Alih-alih
menggantikan teori lama dengan teori baru, Feyadhbmemilih untuk
memfalsifikasi teori sebanyak mungkin metode dataptemenjaganya.
Feyerabend mengatakan bahwa dikekang oleh teos sadern yang sedang
berlaku sama saja seperti dikekang oleh ajaran dbiggaman pertengahan
Eropa. Dalam hal ini, ilmuwan sains modern mempupgsan yang sama
seperti kardinal Gereja jaman dahulu yang menentaa yang benar dan
apa yang salah.

Sehubungan dengan Filsafat Islam, pluralisme teoyang diusung
oleh Feyerabend, memberikan arah yang menjanjikamn perkembangan

Filsafat Islam itu sendiri. Kondisi semacam itu latlasebuah keniscayaan

" Ibid



mengingat Filsafat Islam sendiri bukanlah konsemgydahir dari nalar
tunggal, melainkan dari konteks plural. la tumbwn derkembang sebagai
proses kreatif yang tersemai dalam, setidaknya pgafaon epistemik, yaitu
bayani, burhani dan‘irf ani—seturut dengan sistematisaiz al-Jabiri®

Di samping itu, pluralisme teoritis dapat menghnkda filsafat Islam
dari jebakan-jebakan kronis berupa residu pemikiyang oleh Arkouh
disebut sebagdhe unthinkableDi bawah payung pluralisme teoritis, filsafat
Islam akan lebih kritis dan pada gilirannya akanmpa menanggalkan
kemandulan dan kegagapannya dalam menanggapidantanntekstualisasi.
Kegagapan dan kemandulaan yang bermuara pada srpgaadigma tertentu
dengan menegasikan perananan paradigma ligan (/ the othery adalah
salah satu dari empat kritik Arkoun terhadap karkhgian keislaman dewasa
ini.' Di sinilah penulis menekankan urgensi kajian tddpa konsep

anarkhisme epistemologl Feyerabend dan implikasteylaadap arah kajian

keislaman.

8 Abid al-Jabiri,Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi (Beirut: Dar al-Tsaqji, 1993)

°® Mohammed ArkounlNalar Islami dan Nalar Moderrterj. Rahayu S. Hidayat, (Jakarta:
INIS, 1994), him. 27.

19 Empat krtik Arkoun atas pemikiran Islam dewasaaitalah (1) pemkiran Islam yang
bersifat naif dan tidak menggunakan gaya pendekatts; (2) pemikiran Islam dewasa ini tidak
menyadari jarak antara makna potensial terbukaateagtualisasi makna tersebut dalam konteks
tertentu; (3) tercerabutnya pemikiran Islam darakistoris yang berpengaruh terhadap proses
aktualisasi tersebut; dan (4) kondisi naif pemikitalam, tanpa disadari, justru akan hegemoni
suatu model pemikiran tertentu di atas negasi petefsiran yang laibid.



B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, maka pendapat
merumuskan pertanyaan yang menjadi pokok masal@mdaenelitian ini.
Rumusan masalah dimaksudkan sebagai titik awalpa#éwmkan dasar dalam
dalam penelitian ini. Rumusan masalah dalam pémelini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana konsep epistemologi anarkhis Paul Fegedab
2. Implikasi-implikasi apa yang bisa ditarik dari épimologi anarkhis Paul
Feyerabend bagi pemikiran keislaman?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan konsep konsep epistemologi arsarkPaul
Feyerabend.
b. Untuk mengetahui implikasi konsep anarkhis epistegio Paul
Feyerabend terhadap pemahaman keagamaan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini berguna untuk memberikan gambaramritie
epistemologi anarkhis Paul Feyerabend dan koninas bagi
pengembangan ilmu pengetahuan secara luas.
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menempatlk@mahaman teori
pengetahuan Paul feyerabend untuk mengembangkannkgman-
kemungkinan baru dalam bangunan pengetahuan dankimem

keislaman.



D. Telaah Pustaka

Penulis menemukan beberapa penelitian yang mengangkna
pemikiran Paul Feyerabend. Prasetya TW, “Anarkhisdaam Iimu
PengetahuanPaul Karl Feyerabehd)ebih merupakan sebuah pengenalan
atas figur Feyerabend sebagai salah satu dari etogah yang paling
berpengaruh dalam diskursus epistemologi abad 20.

Upaya untuk mengenalkan sosok Feyerabend dengaalaseg
kontroversi yang melingkupinya dilakukan dengan deglah secara ringkas
tentang konteks historis yang melatarbelakangi kieam Feyerabend
sendiri. Elaborasi yang dihadirkan tampak begitngkas dan hanya
mengilustrasikan gambaran besar pemikiran Feyedabaja. Upaya serupa
juga tampak pada tulisan AF Chalmekpa itu yang Dinamakan limu? Suatu
Pemikiran tentang Watak dan status IImu dan Matged* W.H. Newton
Smith, The Rationality of Scienté dan Akhyar Yusuf Lubis,Paul
Feyerabend: Penggagas Anti-metdde

Hal yang sama juga terlihat pada penelitian Fatiumnan,
Anarkhisme lImu Pengetahuan, Analisis terhadap Kaoksi Epistemologis

Paul Karl Feyerabend1924-1994° Di samping karya-karya di atas yang

1 prasetya TW, “Anarkhisme dalam llmu PengetahuahRat Feyerabend! dalam
Tim Redaksi Driyakara (ed.)Hakikat Pengetahuan dan Cara Kerja lImu-ilm@Jakarta:
Gramedia, 1993).

12 AF ChalmersApa itu yang Dinamakan llmu? Suatu Pemikiran tegtaWatak dan
status lImu dan Metodeny@Jakarta: Hasta Mitra, 1982),

3 W.H. Newton Smith,The Rationality of Scieno@oston: Routledge & Keagan Paul
Ltd. 1981)

14 Akhyar Yusuf Lubis,Paul Feyerabend: Penggagas Anti-metodéakarta: Teraju,
2003).

5 Fathurrohman, Anarkhisme llmu Pengetahuan, Analisis terhadap Kaksi
Epistemologis Paul Karl Feyerabent924-1994, (Skripsi Fakultas Ushuluddin, tidatediitkan).



masih berkutat dalam upaya memperkenalkan pemikiF@ayerabend
tersebut, terdapat beberapa karya lain yang tanglik serius dalam
mengelaborasi pemikiran feyerabend secara lebg lua

Indayani Diah dalamAnarkhisme Epistemologi, Kritik Paul K.
Feyerabend atas Metode dan Praktek llrmendedah secara lebih spesifik
tentang pemikiran FeyerabetfdVielalui analisa yang cukup mendalam, Diah
menyimpulkan bahwa prinsip anything goes merupakamiliki tendensi
positif dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Baafayang bersamaan,
ia juga menyatakan bahwa prinsip tersebut belum adem bagi
perkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri.

Mengomentari hasil penelitian Diah tersebut, Qustahgary
menganggap kesimpulan Diah tersebut sebagai stagdada. Dalam
bukunya,Melawan Fasisme [ImuAbgary menganalisa pemikiran feyerabend
dalam kaitannya dengan kebebasan individu dan il@mumenyimpulkan
bahwa konsep epistemologi anarkhis Feyerabend bidgakditerapkan secara
arbitrer dan hanya bisa diterapkan pada kondisimkesin yang fasistik dan
chauvinistik. Pada bagian akhir karya tersebut, akpgmengupayakan
sebuah analisa untuk mengkategorikan Feyerabeddl&en pemikiran yang
berhaluan kiri atau kandn.

Tampaknya slogan anything goes merupakan slogamalis yang
memantik ketertarikan sejumlah penulis untuk mejigka lebih lanjut.

Denise Russel misalnya, dalam artikelnya yang dipetul “Anything

'8 Indayani DiahAnarkhisme Epistemologi, Kritik Paul K. Feyerabeatds Metode dan
Praktek Ilmy (Skripsi Fakultas Filsfat UGM, tidak diterbitkal995)
" Qustan AbgaryiMelawan Fasisme llmyJakarta: Penerbit Kelindan, 2009),
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Goes”, mengkaji secara lebih spesifik tentang ppirenything goes la

menganggap prinsip tersebut sebagai kata kunckungnyelami pemikiran
Feyerabend. la sampai pada kesimpulan bahwa pramgithing goes yang
mendorong terbentuknya pluralitas metodologi ad&ahdisi yang paling
memungkinkan dan memberi arah yang jelas bagi péskagan ilmu
pengetahuaf?

Lebih jauh, Russel juga menganjurkan sebuah peteatelsasiologis
dan bukan hanya analisis abstrak filosofis untuk ngeenbangkan
epistemologi anarkhis Feyerabend. la melihat asal®siologis akan
memberikan wajah yang lebih persuasif bagi epistegnoanarkhis itu
sendiri. Dalam semangat yang sama, Bruce J. Cdlddalam Beyond
Positivism: Economic Methodology in Twentieth Centumencoba untuk
memperluas jangkauan gagasan Feyerabend denganrapiamya di
bidang ekonomt?

Dengan pengecualian atas upaya Russell dan Caldessiébut,
kajian tentang Feyerabend masih berkutat dalanmudigk epistemologan
sich dan belum banyak diupayakan untuk menggambarkaiikimsinya
secara lebih luas. Di sinilah penulis menemukarensg penelitian yang
dimaksudkan sebagai upaya lebih lanjut untuk memggakan implikasi-
implikasi pemikiran Feyerabend yang tertuang dalapistemologi

anarkhisnya terhadap pemikiran Islam.

'8 Denise Russel, “Anything Goes”, dal&@ncial Studies of Sciendsondon: SAGE. vol
13. No. 3. 1983.

9 Bruce J. Caldwell, dalarBeyond Positivism: Economic Methodology in Twehtiet
Century (London: Routledge, 1994)
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E. Kerangka Teoritik

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, penéiiidertujuan
untuk mengeksplorasi konsep anarkhis epistemol@gy Peyerabend. Untuk
menjaga fokus penelitian, penulis merasa pentinfukumengungkapkan
beberapa teori yang berkaitan dengan analisa fianelini, yaitu teori
anarkhisme dan pluralism teoritis.
1. Teori Anarkhisme

Dewasa ini term anarkhisme cenderung terpiuhkalm wienjamurnya
gerakan yang menamakan gerakannya sebagai geradaakhia dengan
melakukan tindakan-tindakan kekerasan untuk memdapannya. Dalam
sejumalah literatur, anarkhisme didefinisikan selbdgham yang menolak
segala bentuk aturan dan pemerintahan dalam méaayaraDalam
Encyclopedia Americana, anarkisme didefinisikaragein

. a theory of social organization that represehés éxtreme of

individualism. It looks upon all law and governmest invasive,

the twin sources of nearly all social evils. It ifere advocates

the abolition of all government as the term is ustt®d today,

except that originating in voluntary cooperatioma#chists do

not conceive of a society without order, but theleor they

visualize arises out of voluntary association, @rably through
self governing group$’

Hukum dan pemerintahan sebagai kontrol politik ggap sebagai dua
sumber kejahatan sosial, dan oleh karena itu, &®auharus dimusnahkan

untuk menjamin kebahagiaan bagi mandsi@alam ranah epistemologis,

% Bernard S. Cayne, dkk. (edsBncyclopedia Americanavol. |, (Danbury: Grolier
Incorporated, 1983), him. 777.

2L Anarchism: this doctrine advocates the abolitibpditical control within society. The
states, it contends, is mans greatest enemy-elieninand the evil of human life will disappear.
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ketiadaan pemegang kontrol kuasa dapat diartikdvagse tidak adanya
metodologi tunggal yang memiliki otoritas untuk rgatur kemajuan ilmu
pengetahuan. Prinsip dasar tersebut oleh Feyeralbsebut sebagai
epistemologi anarkis. Term anarkhi dalam epistegiolanarkhis Paul
Feyerabend dimaksudkan sebagai sebuah kondisi da s@ence hanya

dianggap sebagai salah satu cara memperoleh pbogetabukan sebagai
satu-satunya cara untuk memperoleh pengetahuan.

Istilah anarkhi dipilih untuk menunjukkan kondideaderless
ketiadaan otoritas tunggal dalam menentukan camaebgetahuan. Konsep
anarki diadopsi oleh Feyerabend dari dadaisme abealiran dalam seni rupa
yang berpegang pada sikap nihilistik dan menolakuse hukum seni dan
keindahan yang sudah afaGagasan Feyerabend mengarah pada tuntutan
untuk menumbuhkan iklim pluralistik dalam mempehol@engetahuan.
Pluralisme teoritis dapat dipahami sebagai sebwaitigngan yang menolak
standar tunggal dalam memperoleh pengetahuan.liBtoeateoritis menolak
klaim teori tertentu yang dalam stratifikasi kuait berda sebagi teori
superior di atas inferioritas teori-teori lain ddianggap sebagai satu-satunya
sumber pengetahuan manusia yang valid.

2. Paradigma-paradigma Epistemologis
Thomas Kuhn memaknai paradigma istilah yang dimatkasn sebagai

representasi dari segenap konstelasi kepercaydannitai, teknik dan yang

Dagobert D. Runes (edDjctionary of Philosophy(Totawa: Littlefield Adams & Co., 1971), him.
11-12.

2 Soedarso, Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modédakarta: CV. Studio Delapan
Puluh Enterprise, 2000), him. 127.
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dipakai bersama oleh para anggota komunitas tartbteski demikian, dalam
analisa tentang pergeseran paradigma dalam reviohuspengetahuan, Kuhn
acapkali menggunakan istilah tersebut dalam cakuyaeny lebih spesifik,
yaitu untuk menyebut konstelasi komitmen kelompbk.

Dalam konteks epistemologis, paradigma dipahamiagabworld
view, struktur teoritis yang dipakai oleh komunitas yeaiakat dalam kurun
waktu tertentu. Struktur teori tersebut mencakugkuhu teori, aplikasi
maupun instrumentasi yang dipergunakan untuk makant persoalan dan
metode absah yang telah terbukti sukses dalam aisktpara praktisi ilmu
pengetahuan lintas generasi, dari satu generasidaeariskan ke generasi
selanjutnya. Bagi para praktisi ilmu pengetahuaernédung dalam suatu
paradigma berarti membangun dan memelihara komitmemtuk
menggunakan standar dan nilai yang salan(whose research is based on
shared paradigms are committed to to the same raled standards of
scientific practicg?*

Varian pertama dari tipologi paradigma epistemaogang memiliki
pengaruh yang sangat kuat hingga kini, terutamandatilayah ilmu eksakta,
adalah paradigma positivisme. Paradigma ini banglalsung oleh para
praktisi ilmu pengetahuan yang mendedikasikanuituk mencari kebenaran
yang pasti dan diasumsikan bersifat universal dgraddiaplikasikan lintas
ruang dan waktu. Dengan kata lain, paradigma idasirkan pada narasi

besar kebenaran universal. Kebenaran dianggap ikemdris demarkasi

2 Thomas KuhnStructure of Scientific., him. 175
4 bid, him. 10-11
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yang jelas dan dapat dipilah secara tegas melaliiikasi, sebuah koridor
instrumental yang meniscayakan verifiabilitas sebggra-kondisi mutlak
untuk menemukan kebenaran yang pasti.

Progresivisme/Evolusionisme adalah varian kedua @aradigma
epistemologis. Berbeda dengan paradigma positivigraeadigma ini lebih
mementingkancontext of discoveryinimbang berkutat pada proses seleksi
context of justificationParadigma ini tidak memandang kebenaran sebagai
sebuah sistem yang bersifat statis dan menetapndsddu paradigma saja.
Kebenaran lebih merupakan entitas yang mewujudndadaradigma yang
secara silih berganti bergantung pada penerimaasyarakat gocial
acceptancptertentu dalam kurun waktu tertentu ptia.

Thomas Kuhn dan Karl Popper disebut-sebut sebamjaiht yang
mengusung paradigma ini. Popper mengkritik posiing logis yang telah
memonopoli kebenaran dan kebermaknaan dengan nramggaris tegas
demarkasi antara kebenaran dan ilusi, antara kelbeaman dan ketidak
bermaknaan, antara ilmiah dan non-ilmiah. Tidak a sapengajukan
falsifiabilitas sebagai ganti dari verifiabialitdalam proses pemilahan antara
konsep yang ilmiah dan non-iimidh, Popper juga mengembalikan
kebermaknaan kepada setiap entitas yang tidak mkempredikat
falsifiabilitas. Entitas non-ilmiah, menurut Poppiglak bisa dengan serta

merta dianggap tidak bermakna. Dengan kata laisesakepada kebenaran

% |bid.
% Karl Popper,Conjectures and Refutationd.ondon: Routledge,1963), him. 36.
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dan kebermaknaan yang sebelumnya dirampas olehtivismse logis
dikembalikan oleh Popper kepada setiap entitasilntah.?’

Dekonstruksionisme berbeda dengan kedua paradigistemologis
yang masih terjebak dalam logosentrisme. Secaikatadekontruksionisme
menjadi paradigma yang mengambangkan kebenaram dalatang perenang
arus besar pemahaman yang dicirikan oleh kenispemmahaman akan
kebenaran itu sendiri. Varian ketiga dari tipolpgradigma epistemologis ini
menawarkan pemahaman akan kebenaran tanpa petkeipise memiliki
hasrat untuk memonopoli kebenaran sepenulifiya.

Paradigma ini didasarkan pada kesadaran akan kémnangadanya
sisi kebenaran yang mungkin luput dari cerapan |fakupengetahuan
manusia. Karena itu pula, dekonstruksionisme tigtah berpretensi untuk
menjadikan sebuah pemahaman sebagi satu-satunyiikpeioritas penuh
atas kebenaran. Dalam paradigma ini, setiap indivgemiliki posisi yang
setara untuk ikut ambil bagian dalam arus besatgyean makna kebenaran.
Meskipun digadang-gadang sebagai paradigma radiaah bertanggung
jawab atas sabotase kebenaran yang pasti dan hrenghadirkan keresahan
bagi para pencari kebenaran, dekonstruksionisnad tisenafikan kebenaran
yang mewujud dalam paradigma lainnya. Dekonstruksioe hanya menolak

dan merobohkan klaim kebenaran yang diklaim oletagigma tradisional-

2’ Magee memberikan ilustrasi tentang sumbangandtafglam mengembalikan akses
kebermaknaan kepada entitas non-ilmiah tersebhatlBryan MageeMemoar seorang Filosof,
Pengembaraan di Belantara Filsafderj. Eko Prasetyo, (Bandung: Penerbit Mizan,300Im.
79-90.

% Muhammad Al-FayyadDerrida, (Yogyakarta, LkiS, 2005), him. 172.
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dogmatik. Di sisi lain, dekonstruksionisme tidaklsima dengan nihilisme
naif yang berputus asa atas adanya kebenaran jgndipegang’

Pada saat yang bersamaan, epistemologi anarkhigusierg tujuan
utama untuk membebaskan masyarakat dari sistentfogiecapapun yang
memonopoli kebenaran. Dalasenseini, menjadi jelas bahwa epistemologi
anarkhis  dapat dikategorikan ke dalam tipologi g@&ma
dekonstruksionisme.

3. Tipologi Epistemologis Pemikiran Islam

Arkoun melihat pemikiran Islam dewasa ini masihkiegkung
dalam ortodoksi pemikiran teologi Islam klasik yate¢ah terlanggenngkan
melalui peran tokoh penguasa politik. Kondisi sesmadtu berakibat pada
sifat naif dan hilangnya daya kritis nalar Islanonidisi semacam itulah yang
mandorong Arkoun dan para pemikir modernis Islanmniga untuk
mengupayakan sebuah dekonstruksi pemikiran Islamg gadah memfosil
dalam arkeologi pengetahuan Islam.

Penulis berasumsi bahwa kondisi pemikiran Islam gydelah
terkungkung dalam ideologisasi dan ortodoksi semad&u memiliki
kesamaan karakter dengan ilmu pengetahuan (saeisy dikritik oleh
Feyerabend. Asumsi dasar tentang kesamaan kasskteacam itulah yang
memungkinkan penarikan implikasi pemikiran Feyenabeterhadap
pemikiran Islam. Konsekwensi logis dari pergesedtarakter dan orientasi

pemikiran Islam akibat dari penerapan gagasan ezpabgi anarkhis

29 |bid, him. 173-174
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Feyerabend akan berakibat pula pada pergeseran | npeieahaman
keagamaan dalam Islam.

Dengan mengutip kategorisasi Nasr, Amin Abddflamenyebut
setidaknya terdapat empat tipologi pemikiran dalaslam, yaitu
Tradisionalis, Fundamentalis-revivalis-salafi, Mode dan Neo-Modernis/
Posmodernié® Tradisionalisme adalah tipologi pemikiran ortoddkfam
yang masih berpegang teguh pada salah satu maehakigan baik dalam
proses pengambilan hukum maupun dalam aspek teoléGrena itu,
tradisionalis disebut juga dengan istilah tradialmmazhabi karena
ketergantungannya pada salah satu mazhab dalankipemislam. Jasser
Auda membedakan tradisionalisme ke dalam dua mmeamst scholastik
tradisionalis yang fokus pada satu mazhab dan stdolaeo-tradisionalis
yang yang membebaskan diri dari satu mazhab dah tebbuka dalam
memilih referensi lintas mazhab.

Varian kedua dari tipologi pemikiran Islam adafaimdamentalis-
revivalis-salafi. Model pemikiran Islam ini muncsébagai respon terhadap
modernitas. Kritik terhadap modernitas diarahkamaparientasi untuk
menolak ide-ide Barat yang dianggap memuat ideoltagiselubung.
Pengusung aliran pemikiran ini lebih memilih untalengembalikan’ Islam

pada periode awalnya yang diproyeksikan sebaga kemmasan Islam.

%0 Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas atau historisita® ogyakarta, Pustaka
Pelajar, 1996), him. 67

%1 Neo-modernis dan posmodernis memiliki karakter deentasi yang berbeda. Meski
demikian keduanya memiliki kesamaan karakter dafensama-sama mengkritik modernisme
naif.

% Jasser AudaMagasid al-Syari'ah as Philosophy of Islamic La@ondon: The
International Institute of Islamic Thought, 200@hn. 162-164
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Meskipun sebagian kalangan mengkategorikan aliemikran ini
termasuk dalam tradisionalisme, namun aliran peankiini acapkali
dibedakan dari tradisionalisme karena mengusuriiy kerhadap rasionalitas
modern. Aliran ini memilki karakter yang sama dangaosmodernisme
dalam pengertian ia muncul sebagai respon terhanda@rnisme itu sendiri,
meskipun keduanya memunculkan kritik dengan org@ntarak dan nuansa
yang berbeda. Karena alasan itu pula Fazlur Rahmeamyebut aliran ini
sebagai ‘posmodernis fundamentaffs.’

Varian ketiga adalah muslim modernis yang dipicehokesadaran
akan ketertinggalan Islam dari budaya barat demgadernismenya. Istilah
Modernisme Islam digunakan secara luas oleh beaepamikir. Charles
Kurzman mengidentifikasi Modernisme Islam sebagaiaan pemikiran
yang muncul untuk mendamaikan ajaran Islam dengainilai modernitas.

Modernisme Islam kemudian menggejala ke dalamraphebentuk,
mulai dari upaya untuk untuk melakukan re-integsetmetaforis ajaran
Islam agar sesuai dengan fakta-fakta ilmiah, sepgahg dilakukan
Muhammad abduh, hingga usaha menafsirkan teks r@dw@Qdalam bingkai
penafsiran sistematila la Fazlur Rahman. Tidak jarang pula modernisme
Islam muncul dalam wujud pemikiran yang lebih daglseperti gerakan
apologetic re-interpretationyang fokus pada usaha untuk menjustifikasi

entitas tertentu sebagai hal yang islami atau tislakni>*

3 |bid, him. 168.
3 Ibid, him. 168-180
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Varian keempat tipologi pemikiran Islam adalah nemdernis dan
posmodernis. Dalam semangat yang sama dengan Irgvigasmodernis
Islam juga muncul sebagai reaksi atas modernisroemBdernisme adalah
sebuah kekuatan intelektual, politik dan prosetukal yang bertujuan untuk
mendekonstruksi tradisi intelektual, kultural damtisik modernisme.
Meskipun awalan pos- dalam istilah postmodern dimaakbermacam-
macam, mulai dari keterputusan historis, kritikndga sekuel baru dari
modernismé> tetapi hampir semua posmodernis sepakat atas &legag
modernitas dengan sifat deterministik dan nilag&iniiniversalnya.

Target kritik nilai-nilai modernitas yang hendakbidik oleh para
posmodernis pada gilirannya melahirkan varian daabaocg-cabang
posmodernis yang secara spesifik terfokus padai-mita modernitas
tertentu. Pos-strukturalisme yang fokus pada dekaks teks sebagai basis
ungkapan ekspresif manusia, neo-rasionalisme yammhidik rasionalitas
modern, Critical Legal Studies(CLS) yang diwakili kaum feminis dalam
membongkar otoritas androgenik, hingga pos-kol@sra yang membuka
ruang bagi pandangan-pandangan yang sebelumnyarfi@atkan oleh

kolonialisme Barat®

% Setidaknya terdapat tiga kategori revisi posmaddere atas modernism@ertama

revisi posmodern muncul dalam bentuk kecenderungeank kembali pada pola pikir modern.
Kondisi ini masih terlihat jelas di bidang fisikerjan penemuan-penemuan mutakhirkgiug
muncul melalui metode dekonstruksi yang mnecobakuntengatasivorld viewmodern melalui
gagasan yang antiorld viewsama sekali. Kategori ketiga adalah revisi posmogiang menolak
modernisme melaluselective rejection Artinya, revisi tersebut tidak menolak secaraaltot
modernisme, melainkan hanya merevisinya di saria-Emanuel WoraPerenialisme, Kritik atas
Modernisme dan Posmodernisn@et. V, (Yogyakarta: Kanisius, 2010), him. 94-95

% Auda,Magasid al-Syari'ah as.. him. 180-190
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F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, optiden maksimal,
maka penggunaan suatu metode penelitian mutlakiakae. Oleh karena itu,
kaitannya dengan penelitian ini penulis menggunakatode penelitian yang
diuraikan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis damapenelitian ini
adalah studi pustakdilfrary research.®” Penulis menelaah sumber tertulis
baik itu buku-buku yang dijadikan sebagai sumbeta darimer maupun
sekunder serta sumber-sumber tertulis lain yaninga terkait dengan topik
permasalah di atas.
2. Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini adaldiermeneutis-filosofisdMaksud dari sifat
penelitian tersebut ialah penulis menjelaskan sen@nerangkan suatu
Kemudian menganalisis faktor-faktor yang melatakahgi dan mendasari
kondisi tersebut dengan menggunakan metode ataelrpedelitian di atas.
Dari situlah kemudian diharapkan dapat diperolebsirkpulan dari objek
penelitian secara sistematis dan akurat.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipergunakan di dalam melakukaelipan ini

adalah pendekatan hermeneutis dan pendekatan afildédhu. Model

37 penelitian kepustakadfibrary research)adalah metode penelitian yang didasarkan pada
data-data tertulis yang berasal dari buku, jurzel sumber-sumber tertulis lainnya yang berguna
dan mendukung terhadap penelitian. Sutridhetode Penelitian Researatet. ke-1 (Yogyakarta:
Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 1997),.bm
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pendekatan hermeneutis yang digunakan dalam panelini adalah
hermeneutika filosofisala Hans George Gadaniér.Model pendekatan
hermeneutis ini meletakkan otoritas penafsiran paelmbaca teks. Meski
demikian, bukan berarti penulis melupakan kontakthor suatu teks atau
sumber berita sebuah realit@gaithor tetap menjadi objek pemahaman tetapi
tidak akan bisa terobyektifkan seperti apa yan@itmi oleh sauthor itu
sendiri. Hal itu disebabkan oleh adanya profeson of horizong® yaitu
dialog antara teks beserta konteks ruang dan wygktsendiri dengan konteks
baru si pembaca. Upaya penulis untuk menarik inapligagasan Feyerabend
terhadap pemikiran dan pemahaman keagamaan ddiam désmungkinkan
dengan penggunaan pendekatan hermeneutis-filo&#Hamer. Perbedaan
model pendekatan hermeneutis Gadamer dibandingkagad tokoh-tokoh
sebelumnya adalah penambahanbstilitas aplicandi (teori penerapan).
Dengan teori penerapan, Gadamer mengajak pembdecarituk menangkap
makna (neaningful senge yang tersirat dalam teks untuk kemudian
dikontekstualisasikan dengan kondisi pembaca taksendiri.*°

Salah satu fitur penting dalam pendekatan ini &dadanya teori

aplikasi yang juga merupakan fitur tambahan (slitasti aplicandi) dari

% Hermeneutika filosofis Gadamer terdiri atas entpati penting, yaitu: teori kesadaran
yang dipengaruhi oleh sejarahidtorical affected consciousngsseori pra-pemahamarpre-
understandiny teori asimilasi horizonfigsion of horizons dan teori penerapan. Gadamer, “Text
and Interpretation”, dalam B. R. Wachterhauser)(ddermeneutics and Modern Philosophy...,
him. 396.

39 Gadamer menggambarkan pemahaman tersebut, “drprieter and the text each possess
his, her, or its own horizon and every moment oflarstanding represents a fusion of these
horizons.”Ibid.

“° Hans Georg Gadamer, “Text and Interpretation”adalB. R. Wachterhauser (ed.),
Hermeneutics and Modern Philosopfiyew York: Albany State University of New York B
1986), him. 396.
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pendekatan hermeneutis sebelum Gadamer. Teoriagplikmaksudkan oleh
Gadamaer untuk menemukameaningful sensdalam gagasan atau konsep
tokoh tertentu untuk kemudian dikontekstualisasifangan kondisi pembaca.
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumpemer dan

sumber sekunder. Adapun yang dijadikan sumber glatger dari penelitian
ini adalah buku dan artikel yang ditulis Paul Ky&&bend, yaitu:

a) Against method, Outline of an Anarchic Theory ob¥iedge®*

b) Science in a Free Society

c) Farewell to Reasaf?’

d) Killing Times: The Autobiography of Paul Feyerabgfdan

e) KQsowledge, Science and Relativism: Philosophicapd?a Volume
3.

Sedangkan sumber data sekunder adalah buku-bukpumaumber
tertulis lain yang terkait dengan topik permasatababagai data pendukung
dan penunjang dari penelitian ini.

5. Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat perdingamping

kegiatan-kegiatan lain di dalam proses penelitidal ini dilakukan untuk

menjamin dan sekaligus sebagai tolok ukur bermwtdw &éidaknya sebuah

*' Paul FeyerabendAgainst method, Outline of an Anarchic Theory ofoWledge

(London: New left Books, 1975)

“2 paul Feyeraben&cience in a Free Socief.ondon: New left Books, 1978)
3 Paul Feyerabendrarewell to Reasgr{London and New York: Verso, 1987)
* Paul Feyerabendilling Times: The Autobiography of Paul Feyerabegidondon and

Chicago: The University of Chicago, 1995)

%> Merupakan kumpulan artikel-artikel Feyerabend yaliefit oleh John Preston. John

Preston (ed.)Knowledge, Science and Relativism: Philosophicgbé?a Volume 3(Cambridge:
Cambridge University Press. 1999)
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penelitian. Proses analisis data merupakan suagiatke menyusun,
mengkategorikan data, mencari pola atau tema dengaksud untuk
memahami maknany4.

Berikut ini adalah langkah-langkah dan teknik yaigunakan penulis
dalam menganalisis data. Analisis data dengan pataie hermeneutis
Gadamer dilakukan dengan mengumpulkan data-datarikisentang konteks
yang melingkupi pribadi Feyerabend. Asupan dat&ofisstersebut menjadi
bahan untuk membantu menemukan gagasan-gagasdeyetiabend dalam
epistemologi anarkhisnya. Sedangkan analisis datgah pendekatan filsafat
iimu akan dilakukan dengan menguraikan konsepsiefa@®end tentang
hakikat dan cara memperoleh ilmu. Langkah selapgutpenulis akan
melakukan analisis berkaitan dengan implikasi-ikgdi apa yang mungkin
ditarik dari pemikiran feyerabend bagi pemikiraiskamnan.

G. Sistematika Pembahasan

Beberapa tahapan dalam penelitian ini terbagi Keanddima bab.
Bab Pertama merupakan pengantar yang berisi laikdng, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan kieaabepri. Selain itu,
dalam bab ini juga dibahas mengenai metodologi lgEmeuntuk menjaga
proses penelitian ini tetap berada pada jalur watgrusnya.

Selanjutnya, bab kedua berisi sketsa biografis fadgad yang
meliputi kehidupan Feyerabend, karir akademis dagekkaryanya. llustrasi

sketsa biografis dimaksudkan sebagai data histongik memosisikan

“® Radjasa Mu'tasim, "Metode Analisis Data,” dalam AMnin Abdullah, dkk.Metodologi
Penelitian....,him 218.
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Feyerabend dalam diskursus epistemologis. Karenaeligan ini
memfokuskan kajian pada pemikiran Feyerabend, mpakia bab Il penulis
akan mendedah gagasan-gagasan Feyerabend. Lang&iabpaya tersebut
akan dilakukan dengan menganalisa diksi ‘anarkaiigydipilin Feyerabend
untuk menggambarkan gagasannya. Kemudian akanjuikan dengan
prinsipanything goesproliferation theorydan konsefncommensurability
Setelah menemukan gagasan-gagasan dasar Feyeraladsah
epistemologi anarkhisnya, analisis atas implikasmikiran Feyerabend
terhadap pemikiran dan pemahaman keagamaan alaluldih pada bab
keempat. Gambaran tentang implikasi pemikiran Fgnd dapat dilakukan
dengan menggambarkan realitas dan kritik pemikisdam. Bab kelima
merupakan kesimpulan dari hasil analisa pada ba&mpat. Kesimpulan
tersebut dimaksudkan sebagai jawaban atas pertany@eng telah

dikemukakan dalam rumusan masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisa terhadap gagsan Feyerabend dalam emyoistgi
anarkhisnya pada bab ketiga dan implikasinya patiekbempat dapat ditarik
kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan penyiampdan jawaban dari
rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh Eempaida Bab | atau
bagian Pendahuluan dari penelitian ini. SelainBab kelima dari penelitian
ini juga berisikan saran-saran penulis bagi parselite selanjutnya di masa
mendatang.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai hgrik
1. Epistemologi anarkhis Paul Feyerabend merupakanasgag yang
bertujuan untuk membebaskan masyarakat dari sdgaituk ideologi,
termasuk ideologi ilmu pengetahuan yang menjadiikkireyerabend
sendiri. Sebagai bagian yang inheren dalam epistginanarkhis, prinsip
anything goesmerupakan satu-satunya prinsip yang tidak menghtamb
perkembangan pengetahuankarena prinsip ini menganjupluralisme
teoritis-metodologis yang diyakini lebih kondusibgy perkembangan
pengetahuan. Revisi atas konsagommensurabilityawal membuat
Feyerabend tidak lagi memandang setiap kebudayaserta bangunan
pengetahuannya sebagai entitas yang tertutup. iS®ml ia
menganjurkan setiap kebudayaan dan system pengetafa untuk

dikritik dari sudut pandang humanitarian.

127
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2. Implikasi-implikasi yang bisa ditarik dari pemikird=eyerabend terhadap
pemikiran keislaman berkaitan dengan tuntutan unmukrubah pola
pemahaman atas ajaran Islam yang kaku dan stagreamujum pola
pemahaman yang lebih dinamis. Implikasi pemikiragefabend terhadap
pemikiran keislaman adalah munculnya tuntutan umhétepaskan diri
dari kungkungan satu model pemahaman yang selamdil@starikan
dalam pemikiran Islam. Epistemologi anarkhis Felyeral mengajak
untuk membuka kembali pengetahuan Islam yang tetapinggirkan
selama ini. Upaya membebaskan diri tersebut dapakuétan dengan
mengadopsi  kritisisme  eksternal, melakukan dekoksitr dan
desakralisasi atas pemikiran Islam. Tuntuan teghgolmikiran islam
untuk berbenah diri menjadi pra-kondisi bagi kelya@da Islam sebagai
bagian dari kebudayaan global.

B. Saran-saran

Konsekwensi dari keragaman pemahaman dan aganmsfoimaasi
sosial-politik dan budaya, kemiskinan, pengangguraasib kaum buruh,
pertanahan, hak asasi manusis (HAM), polusi dagklingan hidup serta
persoalan-persoalan lain yang mencuat dewasa aandiperlukan sebuah
upaya re-interpretasi, re-orientasi dan pengembaiiden pluralistik untuk
dilakukan.

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis menghaaaplpenelitian
lanjutan yang mengkaji persoalan ralitas pemikikaislaman dari sudut

pandang yang berbeda dan lebih dalam. Dalam semamyshing goes,
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pendekatan sosiologis, antropologis maupun penadeKatnnya perlu untuk
digunakan sebagai upaya untuk membumikan gagagms@a yang selama
ini hanya mewujud dalam wacana semata. Dengan deEmikneminjam
istilah M. Amin Abdullah, maka gemekarandan pengembangdndalam
wawasan pemikiran ke-Islaman dapat diwujudkan, |lgplsa menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang dihadirkan dalam kortékeris yang masih
selalu dalam kondisin going process

Pada akhirnya, kesempurnaan hanyalah milik SangaMs@mpurna.
Tentunya penelitian ini masih sangat jauh dari gaag kita sebut sebagai
‘aproksimasi maksimal’ dari kesempurnaan. Oleh kargu, dengan penuh
kerendahan hati, penulis mengharapkan kritik damans&onstruktif dari
semua kalangan sebagai bentuk dari upaya kita wetdtkapopen minded

dalam berfilsafat.
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